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Pada pelaksanaan Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

tahun 2021, ketika proses pengukuran dilakukan oleh pihak ketiga yang ditunjuk 

oleh Kantor Pertanahan Tanah Laut dan diawasi oleh petugas desa, terjadi 

kesalahan dalam menetapkan batas tanah pada salah satu area tanah oleh petugas 

desa. Kesalahan ini menyebabkan perubahan ukuran tanah yang tidak terverifikasi 

baik oleh pihak yang melakukan pengukuran maupun oleh petugas desa yang 

bertanggung jawab, dan tidak ada konfirmasi kepada pemilik tanah setelah proses 

pengukuran tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi penyelesaian terhadap kesalahan penunjukan batas tanah dalam 

Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap, serta mengidentifikasi faktor 

penghambat penyelesaian kesalahan penunjukan batas tanah Program Pendaftaran 

Tanah Sistematis Lengkap studi kasus di Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut. 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan studi kasus mengenai penyelesaian kesalahan penunjukan batas tanah 

pada program pendaftaran tanah sistematis lengkap di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Tanah Laut. Penulis mengumpulkan data dari informan berjumlah tiga 

orang yaitu: Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut, Peserta PTSL, dan 

Perangkat Desa Sumber Mulia dengan menggunakan teknik wawancara dan studi 

dokumen. Dalam analisis penelitian ini, data yang terkumpul diolah dan dianalisis 

dengan metode deskriptif kualitatif. 

Dari hasil penelitian ini diketahui terdapat dua kesimpulan yang pertama 

bahwa penyelesaian kesalahan penunjukan batas tanah dapat diselesaikan dengan 

cara pengukuran ulang. Adapun tahapan yang harus dilakukan antara lain: 1) 

Permohonan;  2) Pembayaran dan Penjadwalan Pengukuran Ulang 3) Persiapan; 4) 

Pelaksanaan; 5) Pembuktian; 6) Kesepakatan; dan 7) Perbaikan. Kesimpulan yang 

kedua mengenai faktor terhambatnya penyelesaian kesalahan penunjukan batas 

tanah pada Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap ada tiga yakni: 1) faktor 

kurangnya pengetahuan mengenai penyelesaian yang harus dilakukan dan 2) faktor 

jarak dan waktu disebabkan peserta PTSL tidak tinggal di wilayah tanah yang 

didaftarkan PTSL, dan 3)  faktor biaya untuk melakukan penyelesaian kesalahan 

penunjukan batas tanah Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap studi kasus 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Tanah Laut. 


